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ABSTRAK    
Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas V 
SDN 3 Tonggolobibi. Rumusan masalah yang diajukan yaitu apakah dengan 
menggunakan penerapan model kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas V SDN 3 Tonggolobibi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 3 Tonggolobibi. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
dengan menggunakan desain penelitian model Kemis dan Mc Taggart. Adapun 
tahapan dalam penelitian ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil 
observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas V SDN 3 Tonggolobibi yang berjumlah 28 orang yang 
terdiri dari 16 orang laki – laki dan 12 orang perempuan. Tes hasil tindakan siklus 
I diperoleh persentase kentuntasan klasikal sebesar 53,57%, persentase daya serap 
klasikal 55,71%. Pada siklus II hasil tes tindakan meningkat. Siklus II diperoleh 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,71%, persentase daya serap klasikal 
sebesar 76.07%. Berdasarkan hasil tindakan siklus I dan II dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan model kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas V SDN 3 Tonggolobibi. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Model Kooperatif NHT 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber daya manusia 
yang dapat meningkatkan kualitas kehidupannya. Selain itu melalui pendidikan 
akan di bentuk manusia yang berakal dan berhati nurani yang sangat di perlukan 
dalam menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
mampu menghadapi persaingan global. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 
keberhasilan pembangunan disegala bidang. Hingga kini pendidikan masih 
diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber daya manusia yang 
diinginkan. Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber 
daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib 
dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Masalah 
peningkatan mutu pendidikan tentulah sangat berhubungan dengan masalah 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di 
lembaga-lembaga pendidikan kita masih banyak yang mengandalkan cara-cara 
lama dalam penyampaian materinya. 
Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu program 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif 
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat serta dapat memecahkan masalah dan 
membuat keputusan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Abruscato dalam Suryanto (2005:15) yang menyatakan 
bahwa “IPA diajarkan di kelas dapat: 1) mengembangkan kognitif siswa, 2) 
mengembangkan afektif siswa, 3) mengembangkan psikomotorik siswa, 4) 
mengembangkan kreativitas siswa,  5) melatih siswa berfikir kritis”. Agar tujuan 
tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu di ajarkan dengan cara yang tepat dan 
dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. Mutu 
pembelajaran IPA perlu ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mengimbangi 
perkembangan teknologi, untuk meningkatkan mutu pembelajaran tersebut tentu 
banyak tantangan yang dihadapi. Sekarang ini masih banyak orang yang 
beranggapan bahwa IPA merupakan pelajaran yang sulit, serta kurang menarik 
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minat dikalangan siswa maupun guru, hal tersebut mungkin karena dalam IPA 
banyak sekali menggunakan rumus-rumus, dan hitungan yang cukup sulit untuk 
siswa. Salah satu faktor penyebab hasil belajar IPA yang belum tuntas yakni 
dalam pembelajaran IPA, guru lebih banyak ceramah, sehingga siswa menjadi 
cepat bosan dan menyebabkan hasil belajar IPA rendah. 
Data yang diperoleh dari arsip kelas V SDN 3 Tonggolobibi, rata -rata 
nilai IPA pada semester I dan II tahun ajaran 2013/2014 tergambar pada Tabel 1: 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Semester Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA Tahun 
Ajaran 2013/2014 
Tahun Ajaran Nilai Rata-Rata 
2013-2014 
Semester  I  50,38 
Semester  II 57,25 
          Sumber: Data SDN 3 Tonggolobibi 
Berdasarkan data pada Tabel 1 memberi gambaran bahwa nilai rata-rata 
siswa kelas V SDN 3 Tonggolobibi, ternyata masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti materi yang sedang diajarkan dan lebih khusus pada 
kondisi pembelajaran mata pelajaran IPA. Nilai rata-rata tersebut mengalami 
peningkatan dari semester I ke semester II, akan tetapi belum mencapai target 
KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Fakta tersebut di atas, menggugah 
peneliti yang juga sebagai salah seorang guru di sekolah tersebut, untuk 
melakukan refleksi diri atau evaluasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang peneliti terapkan selama ini di kelas. Dari hasil refleksi atau evaluasi 
tersebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa pembelajaran yang peneliti terapkan 
selama ini kepada siswa di SDN 3 Tonggolobibi hanya sampai pada taraf 
memberi bekal pengetahuan dan keterampilan sebatas sekedar tahu saja, belum 
sampai kepada meletakan nilai-nilai wawasan sosial dan kemanusiaan. Peneliti 
mengajar hanya menggunakan buku dan catatan yang sama sepanjang tahun, 
kurang menguasai strategi pembelajaran, yakni dengan jalan meringkas isi buku 
untuk dicatatkan atau menghafalkan buku catatan agar besok dapat disajikan 
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kepada siswa. Peneliti mengajar dengan berpedoman pada buku teks, dengan 
mengutamakan metode ceramah dan kadang-kadang tanya jawab. Siswa harus 
mengikuti cara belajar yang dipilih oleh peneliti, dengan patuh mempelajari 
urutan yang ditetapkan peneliti, dan kurang sekali siswa mendapat kesempatan 
untuk menyatakan pendapat. 
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas, menyebabkan masih 
rendahnya kreatifitas siswa dalam belajar. Pendekatan pembelajaran yang dipilih 
dan digunakan peneliti masih kurang tepat, sehingga berdampak pada tingkat 
ketuntasan belajar siswa masih di bawah standar yang diharapkan. Agar dapat 
keluar dari permasalahan di atas, maka peneliti akan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dalam melaksanakan praktik pembelajaran. Model 
pembelajaran ini, mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini, sebagian besar aktifitas pembelajaran 
berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk 
memecahkan masalah. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang peneliti 
pilih adalah tipe NHT (Numbered Heads Together). Pemilihan model 
pembelajaran tersebut, didasarkan oleh adanya penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Ary Armansyah (2012) dengan menggunakan model yang sama, 
dan hasil penelitiannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 3 
Tonggolobibi. 
Satu aspek penting pembelajaran kooperatif ialah bahwa disamping 
pembelajaran kooperatif membantu mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang lebih baik antar siswa, pembelajaran kooperatif secara bersamaan 
membantu siswa dalam bidang akademis mereka. Setelah menelaah sejumlah 
penelitian, mengatakan bahwa kelas kooperatif menunjukkan hasil belajar 
akademik yang signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil lain 
penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak 
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amat positif untuk siswa yang rendah hasil belajarnya. Salah satu pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah NHT. NHT digunakan untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. NHT sebagai 
model pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompok. 
Adapun ciri khas dari NHT adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang 
mewakili kelompoknya. Dalam menujuk siswa tersebut, guru tanpa memberi tahu 
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebut. NHT merupakan 
tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk 
mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur 
interaksi siswa.  
Model pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Adapun 
tahapan dalam pembelajan NHT antara lain yaitu penomoran, mengajukan 
pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab. Tahap 1 penomoran. Guru membagi 
siswa  ke  dalam  kelompok beranggotakan 7 orang dan setiap anggota kelompok 
diberi nomor 1-7. Tahap 2 mengajukan pertanyaan Guru mengajukan sebuah 
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat spesifik 
dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan. Tahap 3 berpikir bersama 
siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan 
tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. Tahap 4 menjawab. Guru 
memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas. Nur (2000:22). 
Belajar adalah proses perubahan yang terjadi pada seseeorang dari belum 
paham menjadi paham dan dari belum mampu melakukan sesuatu menjadi 
mampu melakukan sesuatu dalam jangka waktu tertentu dari kegiatan interaksi 
sehari-hari di lingkungannya baik secara formal maupun nonformal. Belajar 
merupakan salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia. “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
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hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan 
yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena 
itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan 
dalam arti belajar. Perubahan itu harus secara relatif bersifat menetap (permanen) 
dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini nampak (immediate behavior) 
tetapi juga pada perilaku yang mungkin terjadi di masa mendatang (potential 
behavior). Hal lain yang perlu diperhatikan ialah bahwa perubahan-perubahan 
tersebut terjadi karena pengalaman dan belajar membantu manusia menyesuaikan 
diri (adaptasi) dengan lingkungannya. Dengan adanya proses belajar inilah 
manusia bertahan hidup (survived). Slameto (2003:2). 
Berdasarkan teori taksonomi bloom bahwa hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif dan 
psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian, ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai dan ranah 
psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih 
dominan dari pada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 
dalam proses pembelajaran disekolah.  
Menurut Hamalik dalam (Nursiyem, 2012: 8) menjelaskan bahwa “hasil 
belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, abilitas dan 
keterampilan”. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan hasil belajar adalah hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap 
keberhasilan rencana dan pelaksanaan  kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mempelajari materi, sehingga 
terjadi perubahan pada diri siswa itu sendiri. Pola tingkah laku tersebut terlihat 
pada perubahan reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental. Hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa merupakan gambaran kemampuan yang dimilikinya. 
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Proses pembelajaran terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 
dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas 
maupun individu. Hasil belajar belajar dibagi atas 3 macam yaitu keterampilan 
dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita yang masing-
masing digolongkan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah 
(Nana Sujana dalam Mitrawati 2010: 8).  
Pemebelajaran yang kooperatif yang digunakan peneliti pada penelitian ini 
adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT. Adapun alasan lain peneliti memilih 
tipe NHT yaitu karena tipe ini lebih menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini, dapat melibatkan para siswa dalam 
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Cara ini menjamin keterlibatan total semua 
siswa, yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individu dalam 
kelompok. 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran di mana siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda 
kemampuannya, jenis kelamin bahkan latar belakangnya untuk membantu belajar 
satu sama lainnya sebagai sebuah tim. Semua anggota kelompok saling membantu 
anggota yang lain dalam kelompok yang sama dan bergantung satu sama lain 
untuk mencapai keberhasilan kelompok dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 
dilakukan dengan membentuk kelompok kecil yang anggotanya heterogen untuk 
bekerja sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan masalah, tugas, atau 
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Nur (2000: 18). 
Ibrahim (2000: 33), mengemukakan tiga tujuan instruksional penting yang 
dapat dicapai dengan pembelajaran kooperatif yaitu: 
(1)  hasil belajar akademik, dalam belajar kooperatif meskipun 
mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa 
atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli 
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berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah 
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah 
dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan 
perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar 
pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik, (2)  penerimaan terhadap 
perbedaan individu, tujuan lain model pembelajaran kooperatif 
adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan 
ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang 
bagi siswa dari bebagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 
dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui 
struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu 
sama lain dan, (3) pengembangan keterampilan sosial, tujuan 
penting ketiga pembelajaran koperatif adalah mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini 
banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan social.  
Ibrahim (2000) mengemukakan bahwa perkembangan model pembelajaran 
kooperatif pada masa kini dapat dilacak dari karya para ahli psikologi pendidikan 
dan teori belajar pada awal abad ke-20. John Dewey menetapkan sebuah konsep 
pendidikan yang menyatakan bahwa kelas seharusnya cermin masyarakat yang 
lebih besar dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan 
nyata. Pedagogi Dewey mengharuskan guru menciptakan di dalam lingkungan 
belajarnya suatu sistem social yang bercirikan dengan prosedur demokrasi dan 
proses ilmiah. Ahli sosiologi Gordon Allport mengingatkan bahwa hukum saja 
tidak akan mengurangi kecurigaan antar kelompok dan mendatangkan penerimaan 
serta pemahaman yang lebih baik. Gordon merumuskan 3 kondisi dasar untuk 
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mencegah terjadinya kecurigaan antar ras dan etnik, yaitu: a) kontak langsung 
antar etnik, b) sama-sama berperan serta di dalam kondisi status yang sama antara 
anggota dari berbagai kelompok dalam suatu setting tertentu, c) setting secara 
resmi mendapat persetujuan kerjasama antar etnik. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Desain penelitian ini mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu 
pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. 
Taggart dalam Dahlia Syuaib (2012) yaitu meliputi 4 tahap: (i) perencanaan (ii) 
pelaksanaan tindakan (iii) observasi, dan (iv) refleksi. Penggunaan model ini 
dikarenakan alur yang digunakan cukup sederhana dan mudah untuk 
dilaksanakan. Adapun alur pelaksanaan tindakan yang dimaksud seperti pada 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram alur desain penelitian tindakan kelas dari model 
Kemmis dan Mc.  Taggart dalam Dahlia Syuaib (2012). 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Tonggolobibi, dengan subyek 
penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 16 laki-
laki dan 12 perempuan pada tahun ajaran 2013/2014.    
 
Keterangan: 
O : Perencanaan 
1 : Rencana siklus I 
2 : Pelaksanaan siklus I 
3 : Observasi siklus I 
4 : Refleksi siklus I 
5 : Rencana siklus 2 
6 : Pelaksanaan siklus 2 
7 : Observasi siklus 2 
8 : Refleksi 
a : Siklus I 
b : Siklus 2 
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Penelitian ini dilakukan bersiklus dengan tahapan yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  
Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah melakukan 
wawancara dengan guru untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
menerima pelajaran serta mengamati keadaan siswa ketika akan dilakukan proses 
pembelajaran. Dalam tahap ini dilakukan pula beberapa persiapan yaitu membuat 
skenario pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan 
kriteria keberhasilan tindakan, membuat lembar observasi pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar guru dan siswa (Observasi ini dimaksudkan untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung), membuat 
Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat alat evaluasi berupa tes untuk menilai hasil 
belajar siswa dan membuat rancangan pertanyaan untuk wawancara. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang dan mengacu pada kerangka 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Yang pertaman kegiatan awal. Dalam 
kegiatan awal hal – hal yang dilakukan adalah mengucapkan salam dan berdoa, 
memberikan motivasi belajar pada siswa agar dalam proses pembelajaran siswa 
aktif dan memperhatikan dengan baik pembelajaran yang diberikan, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyediakan alat yang dibutuhkan, berupa 
LKS dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. yang kedua kegiatan 
inti. Dalam kegiatan inti hal–hal yang dilakukan adalah guru menjelaskan materi 
pokok, membagi siswa ke dalam kelompok sesuai dengan ketentuan dalam 
pembagian kelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT yakni 
mempertimbangkan kecerdasan, ras, agama, jenis kelamin dan tingkat ekonomi 
setiap siswa, guru melakukan pembelajaran berdasarkan fase-fase dalam 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. Yang terakhir dalam pelaksanaan 
tindakan yaitu kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup hal yang dilakukan 
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adalah meminta siswa mengerjakan tes yang diberikan, memberikan  penghargaan  
kepada  kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi. 
Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Pengamatan 
mencakup aktifitas siswa dan aktifitas guru dalam belajar dengan menggunakan 
lembar observasi. Kegiatan-kegiatan yang dinilai selama observasi adalah aspek 
aktivitas siswa yang berupa penilaian kegiatan siswa selama me-ngikuti proses 
belajar mengajar, aspek  kinerja  siswa berupa penilaian terhadap  kinerja  siswa 
dalam mengerjakan tugas individu dan kerjasama kelompok selama melakukan 
percobaan dan diskusi kelompok, dan aspek aktivitas guru berupa penilaian 
kegiatan guru selama pelaksanaan proses belajar mengajar.  
Refleksi 
Pada tahap ini keseluruhan data dan hasil yang diperoleh dari berbagai 
sumber, dianalisis dan direfleksikan dengan tujuan untuk mengetahui hal-hal yang 
menjadi permasalahan atau kesulitan-kesulitan dan kekurangan-kekurangan serta 
kelebihan pada saat pembelajaran siklus I diterapkan. Hasil refleksi akan 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif pada 
siklus berikutnya. 
Jenis data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes akhir. 
Tes akhir digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes ini diberikan pada 
saat akhir tindakan untuk mengukur   hasil   belajar   IPA   dan   tingkat   
keberhasilan   tindakan pembelajaran tiap siklus, dan data kualitatif yaitu data 
yang diperoleh dari aktivitas siswa dan kegiatan peneliti dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes individu dilakukan 
untuk memperoleh data tentang peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa, 
wawancara dilakukan setelah memberikan evaluasi untuk memperoleh data 
tentang kesulitan belajar siswa yang berpengaruh pada hasil belajar, yang memuat 
catatan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran dan observasi yang dilakukan oleh observer atau teman sejawat dari 
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peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Tujuannya untuk 
mengamati aktivitas peneliti selaku guru dan aktifitas siswa selama proses 
pembelajaran pada setiap siklus. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan menentukan presentase ketuntasan 
belajar siswa dengan menggunakan rumus. Analisa data dalam penelitian ini 
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatan 
analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dari siklus 1 diperoleh data hasil tes tulis siswa tentang materi sumber 
daya alam melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together 
(NHT).  Pada siklus 1 ini hanya 53,57%  atau 15 anak yang tuntas, sedangkan 
sisanya yaitu 46,42%  atau 13 anak yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
kooperatif Numbered Head Together (NHT). Prosentase rata-rata nilai pada siklus 
I sebesar 46,42 %. Sehingga pembelajaran pada siklus 1 dikatakan belum berhasil 
karena prosentase rata-rata nilai masih rendah dan belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
Hasil diskusi siswa yaitu 66,67%.Aktivitas siswa selama pembelajaran 
pada siklus 1 masih rendah dengan nilai rata-rata saat pembelajaran 55,71%  
sedangkan rata-rata hasil diskusi siswa yaitu  65%. Observasi pengamatan siswa, 
maupun hasil diskusi selama pembelajaran siklus 1 digunakan sebagai patokan 
untuk menentukan aktivitas-aktivitas yang perlu ditingkatkan kualitas pada 
pembelajaran siklus II agar nilai rata-rata siswa lebih meningkat. Hal ini dapat 
dilihat bahwa rata – rata kelas mencapai 55,71% dan ketuntasan belajar 53,57%. 
Hasil tersebut belum memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan yaiturata – 
rata kelas 70%  dan ketuntasan belajar klasikal 80%, maka perlu dilanjutkan pada 
siklus II. Berdasarkan hasil observasi siswa dan guru yang tidak mencapai kriteria 
maksimal disebabkan karena beberapa faktor yaitu siswa belum terbiasa dengan 
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pembelajaran kooperatif Numbered Head Together sehingga pelaksanaannya 
belum maksimal, pengelolaan kelas kurang optimal serta pengelolaan waktu 
belum bisa dilakukan sesuai dengan rencana, guru masih kurang untuk 
memotivasi siswa agar lebih berani menyampaikan pendapat, masih ada beberapa 
siswa yang masih ramai, karena guru kurang tegas untuk memperingatkan siswa 
yang ramai, sehingga siswa terlihat mengabaikan guru. Untuk memperoleh 
peningkatan prestasi belajar yang maksimal, peneliti merancang tindakan 
pertemuan siklus II dan masih menggunakan pembelajaran Numbered Head 
Together. 
Pada siklus ini semua siswa tuntas dalam pembelajaran kooperatif 
Numbered Head Together (NHT). Rata-rata kelas juga mengalami peningkatan 
yang sebelumnya hanya 55,71 menjadi 76,07%. Begitupun dengan hasil diskusi 
siswa pada siklus II meningkat. Sehingga pembelajaran pada siklus II dikatakan 
berhasil karena prosentase rata-rata nilai sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Aktivitas guru dan siswaa selama pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan. Skor perolehan 44 dengan persentase 91,66% dan 
aktivitas siswa skor 43 dengan persentase 89,58 %. Pada siklus ini hasil 
pembelajaran sudah memenuhi apa yang diharapkan yakni adanya peningkatan 
prestasi belajar. Pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan kerjasama, 
saling menghargai, dan sikap sosial lainnya. Selain itu, pembelajaran kooperatif 
NHT juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena pembelajaran ini 
bersifat menyenangkan sehingga siswa tertarik dan berminat untuk belajar. 
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran NHT 
dalam proses pembelajaran di kelas V SDN 3 Tonggolobibi.  
Pada pelaksanaan siklus I, penelitian yang dilaksanakan belum berhasil. 
Hal tersebut dapat dilihat dari rata – rata 55,71% dan ketuntasan belajar yang 
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu hanya 53,57%, 
sementara indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah ≥ 70% siswa. Setelah 
siklus I dilaksanakan, maka ditemukan beberapa kelemahan-kelemahan yang 
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menjadi penyebab utama tidak berhasilnya siklus tersebut. Kelemahan-kelemahan 
yang dimaksud antara lain guru kurang optimal dalam membimbing murid 
melakukan kegiatan observasi, akibatnya siswa kurang memahami konsep yang 
dipelajari dan masih ada sebagian kecil materi yang kurang dipahami siswa. 
Selanjutnya, kedua temuan diatas kemudian direfleksi dengan guru dan 
teman sejawat untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut sehingga diperoleh 
hal-hal sebagai berikut, yaitu, guru harus lebih optimal dalam membimbing siswa 
dalam melaksanakan kegiatan observasi dan eneliti/guru harus menjelaskan lebih 
detail lagi. 
Hasil yang diperoleh pada tahap refleksi siklus I kemudian menjadi acuan 
untuk mengadakan perbaikan pada siklus berikutnya (siklus II). Pada evaluasi 
siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu nilai rata-rata siswa kelas V 
SDN 3 Tonggolobibi meningkat menjadi 76,07%  dan ketuntasan belajar 85,71% 
dengan kualifikasi Baik (B). Hal tersebut menunjukan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, model pembelajaran NHT dalam proses pembelajaran sangat 
membantu siswa kelas V SSDN 3 Tonggolobibi dalam menemukan makna 
pelajaran sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar. 
 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa pada siklus I hanya 55,71%  atau 15 anak yang tuntas, sedangkan sisanya 
yaitu 46,42%  atau 13 anak yang tidak tuntas dalam pembelajaran kooperatif 
Numbered Head Together (NHT). Prosentase rata-rata nilai pada siklus I sebesar 
55,71 %. Siklus II dan terbukti berhasil dengan peningkatan prestasi belajar yang 
sangat baik. Persentase ketuntasan 85,71  dari 28 siswa dengan nilai rata-rata tes 
tulis dari 55,71 menjadi 76,07 dan nilai rata-rata aktivitas siswa selama 
pembelajaran dari 66,66% menjadi 89,58%.  
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Saran 
Adapun saran pada penelitian ini adalah kepada pengambil kebijakan agar 
mendorong guru-guru sehingga termotivasi dalam menulis karya ilmiah guna 
memperbaiki mutu pembelajaran, kepada guru-guru agar kiranya dapat 
meningkatkan kompetensi-kompetensi sehingga benar-benar menjadi guru yang 
professional dan alam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru sebaiknya 
menggunakan model pembelajaraan kooperatif sehingga siswa mudah memahami 
materi yang dipelajari. 
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